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Mata Pelajaran: Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) / KIK
Keahlian: Farmasi / Farmasi Klinis & Komunitas (SMK)
Materi: Tahapan Pengembangan Produk & Desain Kemasan Sediaan Farmasi
================================================================================
I. IDENTITAS & RANCANGAN ASESMEN
1. Mata Pelajaran : Produk Kreatif dan Kewirausahaan (PKK) / KIK
2. Kelas / Semester : XI / XII - Ganjil/Genap
3. Program Keahlian : Farmasi
4. Capaian / TP : Peserta didik mampu menganalisis tahapan perencanaan produk dan desain kemasan sediaan farmasi/herbal sesuai dengan kebutuhan pasar, prinsip kesehatan, serta regulasi keselamatan konsumen.
5. Level Kognitif : C4 (Menganalisis / HOTS)
6. Bentuk Soal : Pilihan Ganda Kompleks Contextual (DUDI Farmasi)
================================================================================
II. KISI-KISI SOAL
· Indikator Soal:
Disajikan alur tahapan pengembangan dan desain kemasan produk sediaan farmasi/herbal pada UMKM Obat Tradisional, peserta didik dapat menganalisis tahapan yang paling dasar dan menentukan keberhasilan produk agar sesuai dengan kebutuhan target pasar/konsumen.
· Elemen Kompetensi:
a. Pemahaman kebutuhan konsumen bidang kesehatan/farmasi.
b. Penerapan prinsip Design Thinking dalam formulasi dan pengemasan sediaan herbal.
================================================================================
III. NASKAH SOAL (STIMULUS & PERTANYAAN)
[STIMULUS]
Sebuah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di bidang Penyedia Obat Tradisional dan Herbal sedang mengembangkan produk baru berupa "Sirup Herbal Ekstrak Temulawak Peningkat Nafsu Makan Anak". Untuk memastikan produk dapat diterima oleh masyarakat serta memenuhi standar keamanan sediaan farmasi, tim pengembangan produk melakukan alur kerja sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah konsumen, yaitu kebutuhan para ibu akan suplemen herbal tanpa bahan pengawet sintesis yang rasanya disukai oleh anak-anak.
2. Merancang konsep produk dan kemasan, mencakup pemilihan wadah botol kaca gelap (anti-UV) dengan sendok takar khusus serta desain label yang edukatif dan menarik untuk anak.
3. Membuat prototype kemasan dan sediaan sampel, lalu melakukan uji organoleptik sederhana serta uji keterbacaan instruksi dosis pada kelompok konsumen terbatas.
4. Mengevaluasi masukan konsumen serta tim teknis farmasi, kemudian memperbaiki kelemahan desain (seperti menyempurnakan tutup botol anti-tumpah dan memperjelas informasi aturan pakai).
5. Meluncurkan produk secara resmi ke pasaran setelah mengurus kelengkapan izin edar BPOM (TR/HT) dan sertifikasi Halal.
[SOAL / PERTANYAAN]
Berdasarkan alur prosedur pengembangan produk farmasi di atas, tahap manakah yang paling awal dan paling menentukan apakah produk yang dikembangkan benar-benar dapat menyelesaikan masalah serta menjawab kebutuhan target konsumen?
A. Membuat prototype kemasan dan sediaan sampel
B. Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah konsumen
C. Merancang konsep produk dan kemasan
D. Meluncurkan produk secara resmi ke pasaran
E. Mengevaluasi masukan konsumen serta tim teknis farmasi
================================================================================
IV. KUNCI JAWABAN & PEMBAHASAN
Kunci Jawaban: B. Mengidentifikasi kebutuhan dan masalah konsumen
Pembahasan Lengkap:
Dalam siklus pengembangan produk (Product Development) maupun metode Design Thinking di industri farmasi dan makanan-minuman kesehatan:
1. Tahap Mengidentifikasi Kebutuhan Konsumen (Point 1):
Merupakan pondasi utama (foundation step). Jika UMKM farmasi salah atau gagal mengidentifikasi masalah mendasar konsumen (misal: rasa herbal yang terlalu pahit bagi anak, atau kekhawatiran ibu terhadap pengawet sintesis), maka sebagus apa pun kemasan, merek, atau promosi yang dibuat pada tahap berikutnya, produk tersebut tetap tidak akan diminati oleh pasar.
2. Merancang Konsep & Prototype (Point 2 & 3):
Adalah bentuk penerjemahan teknis dan fisik dari hasil identifikasi kebutuhan konsumen.
3. Evaluasi & Uji Coba (Point 4):
Berfungsi memvalidasi dan menyempurnakan fungsi produk, namun arah perbaikannya tetap berpatokan pada kebutuhan konsumen yang sudah ditentukan di awal.
4. Peluncuran Pasar (Point 5):
Merupakan tahap komersialisasi akhir.
Oleh karena itu, tahap mengidentifikasi kebutuhan dan masalah konsumen adalah kunci penentu utama kesesuaian produk dengan pasar (product-market fit).
================================================================================
V. RUBRIK PENILAIAN
· Bobot Soal : 100% (Skor Kunci = 1, Skor Salah = 0)
· Kriteria Capaian :
· Skor 1 : Peserta didik mampu memahami pentingnya korelasi antara riset pasar/kebutuhan konsumen dengan kesuksesan formulasi/desain sediaan farmasi.
· Skor 0 : Peserta didik belum mampu menganalisis alur prioritas dalam perencanaan produk kreatif farmasi.
